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Abstract

This study was motivated by the low ability of eighth-grade students at SMP Swasta
Cenderamata to write expository texts, particularly in understanding text structure,
developing logical arguments, and using effective language. This study aimed to
analyze students’ expository text writing ability through the implementation of a
practice-based learning method. The study employed a descriptive qualitative
approach with a field research design, involving all eighth-grade students at SMP
Swasta Cenderamata as participants. Data were collected through observations of the
learning process, interviews with teachers and students, and documentation of
students’ written work, and were analyzed using an interactive analysis model
consisting of data reduction, data display, and conclusion drawing. The findings show
that implementing a practice-based learning method significantly improved students’
expository text writing ability, as reflected in their progress in formulating a thesis,
developing arguments, and writing reiteration in accordance with the structure of
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expository texts. In addition, students’ engagement and motivation in writing
instruction increased because they were directly involved in each stage of the writing
process, from planning to revision. Nevertheless, several challenges remained,
including limited vocabulary, difficulties in developing ideas in depth, and mechanical
errors in writing. This study concludes that a practice-based learning method is
effective and relevant for improving students’ expository text writing skills, and it
underscores the importance of practice-oriented writing instruction to enhance the
quality of Indonesian language learning processes and outcomes.

Keywords: Writing; Expository Text; Practice-Based Learning Method; Indonesian
Language Learning; Writing Skills

Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan menulis teks eksposisi siswa
kelas VIII SMP Swasta Cenderamata, khususnya dalam memahami struktur teks, mengembangkan
argumentasi secara logis, serta menggunakan bahasa yang efektif. Penelitian ini bertujuan
menganalisis kemampuan menulis teks eksposisi siswa melalui penerapan metode pembelajaran
berbasis praktik. Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif deskriptif dengan desain
penelitian lapangan, dengan subjek seluruh siswa kelas VIII SMP Swasta Cenderamata. Data
dikumpulkan melalui observasi proses pembelajaran, wawancara dengan guru dan siswa, serta
dokumentasi hasil tulisan siswa, kemudian dianalisis menggunakan model analisis interaktif yang
meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan metode pembelajaran berbasis praktik mampu meningkatkan kemampuan menulis teks
cksposisi siswa secara signifikan, terlihat dari perkembangan kemampuan mereka dalam menyusun
tesis, mengembangkan argumentasi, dan menulis penegasan ulang sesuai dengan struktur teks
cksposisi. Selain itu, keterlibatan dan motivasi siswa dalam pembelajaran menulis juga meningkat
karena mereka terlibat langsung dalam setiap tahapan proses menulis, mulai dari perencanaan hingga
revisi. Meskipun demikian, masih ditemukan beberapa kendala, seperti keterbatasan kosakata,
kesulitan mengembangkan ide secara mendalam, serta kesalahan mekanik dalam penulisan. Penelitian
ini menyimpulkan bahwa metode pembelajaran berbasis praktik efektif dan relevan untuk
meningkatkan keterampilan menulis teks eksposisi siswa, serta menegaskan pentingnya pembelajaran
menulis yang berotientasi pada praktik langsung untuk meningkatkan kualitas proses dan hasil
pembelajaran Bahasa Indonesia.

Kata Kunci: Menulis; Teks Eksposisi; Metode Pembelajaran Berbasis Praktik; Pembelajaran Bahasa
Indonesia; Keterampilan Menulis

PENDAHULUAN

Keterampilan menulis merupakan salah satu aspek penting dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia di jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP) (Lestari et al., 2024; Suyati,
2019). Sebagai keterampilan berbahasa produktif, menulis menuntut siswa untuk mampu
menuangkan ide, gagasan, dan informasi secara runtut, logis, dan komunikatif (Octaviani &
Ritonga, 2024; Adriansyah et al., 2022; Rahmawati et al., 2025). Salah satu jenis teks yang

diajarkan di kelas VIII SMP sesuai dengan kurikulum nasional adalah teks eksposisi. Teks ini

Volume 6, Nomor 1, Februari 2026 135




Nurhasanah

menekankan kemampuan berpikir kritis dan penyampaian argumen secara sistematis,
sehingga menulis teks eksposisi tidak hanya menuntut penguasaan kaidah kebahasaan, tetapi
juga logika berpikir dan struktur penalaran yang baik (Putri & Hermiati, 2022). Namun pada
kenyataannya, kemampuan siswa dalam menulis teks eksposisi masih tergolong rendah. Siswa
kerap mengalami kesulitan dalam menentukan gagasan utama, menyusun argumen yang kuat,
serta menggunakan struktur dan bahasa yang sesuai. Hal ini tampak dari hasil tulisan siswa
yang belum memenuhi struktur teks eksposisi, seperti siswa kurang paham pelajaran,
kesulitan memahami, dan harus dijelaskan berulang-ulang (Pratama et al., 2022). Tidak hanya
itu, guru juga masih cenderung menggunakan metode konvensional seperti ceramah dan
pemberian contoh yang minim melibatkan siswa secara langsung dalam praktik menulis.
Padahal, salah satu kunci keberhasilan pembelajaran menulis adalah keterlibatan aktif siswa

dalam proses menulis itu senditi.

Dalam Kurikulum 2013 maupun Kurikulum Merdeka, pembelajaran menulis lebih
banyak diarahkan pada pendekatan berbasis teks (genre-based approach). Siswa tidak hanya
belajar menulis secara umum, melainkan juga mengenal beragam jenis teks yang memiliki
struktur dan kaidah kebahasaan tertentu. Salah satu jenis teks yang diajarkan di kelas VIII
SMP adalah teks eksposisi. Teks ini memiliki karakteristik yang khas, yakni bertujuan untuk
menyampaikan pendapat berdasarkan fakta guna meyakinkan pembaca. Struktur teks
cksposisi yang terdiri atas tesis, argumentasi, dan penegasan ulang serta penggunaan
konjungsi kausal dan logis menuntut siswa untuk berpikir sistematis dan kritis. Oleh sebab
itu, pembelajaran menulis teks eksposisi tidak hanya menuntut penguasaan teori, tetapi juga

keterampilan praktik yang memadai (Putri & Hermiati, 2022; Wulandari et al., 2025).

Namun, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa meskipun sebagian besar siswa-
siswi kelas VIII SMP Swasta Cenderamata telah mencapai nilai di atas Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM), kemampuan menulis teks eksposisi mereka masih memerlukan peningkatan
dari segi proses dan kualitas. Beberapa siswa masih menghadapi kendala dalam
mengembangkan ide secara runtut, memahami struktur teks eksposisi secara utuh, serta
menggunakan pilihan kata dan kalimat yang efektif. Hal ini terlihat dari hasil tulisan yang
belum sepenuhnya menunjukkan pemahaman mendalam terhadap komponen teks eksposisi,
seperti tesis, argumentasi, dan penegasan ulang. Selain itu, proses pembelajaran yang masih
berorientasi pada penyampaian teori menyebabkan keterlibatan siswa dalam aktivitas menulis

menjadi kurang maksimal. Mereka membutuhkan pengalaman menulis secara langsung dan
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bimbingan yang sistematis untuk mengasah keterampilan menulisnya agar dapat

menghasilkan tulisan yang lebih baik, logis, dan meyakinkan.

Temuan tersebut selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh (Wirabhakti, 2022)
yang menyatakan bahwa siswa sering merasa bosan dan tidak termotivasi dalam menulis teks
eksposisi karena selama ini mereka hanya dibekali teori tanpa praktik langsung. Penelitian ini
juga menunjukkan bahwa sebagian besar siswa kelas VIII mengalami kesulitan dalam
menyampaikan gagasan secara tertulis, terutama dalam mengembangkan ide utama menjadi
paragraf yang utuh dan logis. Model pembelajaran yang digunakan guru belum mampu

menstimulus siswa secara aktif dan kreatif dalam proses menulis.

Penelitian lainnya yang dilakukan oleh (Antrisna Putri et al., 2022) memperkuat
temuan tersebut. Dalam penelitiannya di SMKN 7 Kota Bengkulu, diketahui bahwa sebelum
diberi perlakuan pembelajaran berbasis proyek (Project Based Learning), siswa kesulitan
dalam menulis teks eksposisi karena belum memahami struktur teks dan penggunaan kaidah
kebahasaan. Namun setelah pembelajaran dilakukan dengan pendekatan saintifik yang
melibatkan praktik langsung, seperti menyusun kerangka tulisan dan menyampaikan hasil
proyek dalam bentuk teks eksposisi, nilai rata-rata siswa meningkat signifikan dari 75,50
menjadi 84,54. Ini membuktikan bahwa keterampilan menulis hanya bisa berkembang jika

diberikan ruang untuk berlatih secara nyata dan terarah.

Selain itu, penelitian oleh (Siregar et al., 2024) yang menerapkan model pembelajaran
kontekstual di SMP Negeri 1 Mandrehe juga membuktikan bahwa praktik langsung melalui
pendekatan kontekstual mampu meningkatkan kemampuan menulis siswa. Siswa menjadi
lebih antusias, aktif, dan mampu menyusun teks eksposisi dengan struktur dan kaidah yang

benar setelah mengikuti pembelajaran berbasis praktik.

Melihat kenyataan tersebut, maka diperlukan inovasi pembelajaran yang tidak hanya
memberikan pemahaman teoretis tentang teks eksposisi, tetapi juga memberikan pengalaman
praktik menulis secara langsung. Salah satu alternatifnya adalah dengan menggunakan
metode pembelajaran berbasis praktik, yaitu model pembelajaran yang menempatkan siswa
sebagai subjek aktif dalam menulis. Dalam metode ini, guru tidak lagi menjadi pusat
informasi, tetapi lebih berperan sebagai fasilitator yang membimbing siswa melalui tahap-
tahap menulis secara konkret, mulai dari menemukan ide, menyusun kerangka tulisan,
menulis draf, hingga merevisi dan menyunting tulisan. Pendekatan ini sejalan dengan prinsip

student-centered learning yang diusung dalam Kurikulum Merdeka (Pertiwi et al., 2022).
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Dengan metode berbasis praktik, siswa tidak hanya mengetahui teori teks eksposisi,
tetapi juga mengalami langsung bagaimana cara menulis yang baik. Hal ini penting karena,
seperti yang dikatakan oleh (Ritonga et al., 2024), keterampilan menulis tidak dapat dikuasai
secara instan atau teoritis, melainkan harus dilatih secara konsisten melalui praktik yang
berkelanjutan. Melalui keterlibatan aktif dalam praktik menulis, siswa akan terbiasa menyusun
ide, menuangkan gagasan secara runtut, serta memperbaiki kesalahan melalui kegiatan revisi
dan penyuntingan. Proses latihan ini secara tidak langsung membentuk pola berpikir kritis

dan sistematis yang sangat dibutuhkan dalam menulis teks eksposisi.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis
kemampuan menulis teks eksposisi melalui metode berbasis praktik di kelas VIII SMP Swasta
Cenderamata. Penelitian ini difokuskan untuk menganalisis kemampuan siswa dalam menulis
teks eksposisi dengan penerapan metode berbasis praktik, meliputi kualitas tulisan yang
dihasilkan, kendala yang dihadapi siswa, serta solusi yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan keterampilan menulis mereka. Dengan demikian, hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata bagi peningkatan mutu pembelajaran Bahasa
Indonesia, khususnya dalam pengembangan kemampuan menulis teks eksposisi yang lebih
sistematis, logis, dan bermakna melalui pengalaman praktik langsung.

Adapun tujuan penelitiannya adalah: 1) Untuk menganalisis kemampuan menulis teks
cksposisi siswa kelas VIII SMP Swasta Cenderamata dengan menggunakan metode berbasis
praktik. 2) Untuk mengidentifikasi kendala yang dihadapi siswa dalam menulis teks eksposisi
melalui metode berbasis praktik. 3) Untuk menemukan solusi yang dapat dilakukan guna

meningkatkan keterampilan menulis teks eksposisi siswa melalui metode berbasis praktik.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif
dipilih karena fokus utama penelitian adalah memahami dan menganalisis secara mendalam
kemampuan siswa dalam menulis teks eksposisi melalui metode berbasis praktik. Menurut ,
penelitian kualitatif bertujuan untuk memahami fenomena secara holistik dengan cara
mendeskripsikan dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks tertentu (Anggito
& Setiawan, 2018; Juita et al., 2025). Dengan pendekatan ini, peneliti dapat menggali secara
mendalam bagaimana siswa mengalami proses menulis, kendala yang mereka hadapi, serta

kualitas teks eksposisi yang dihasilkan. Penelitian ini dilaksanakan di SMP Swasta
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Cenderamata pada semester ganjil tahun ajaran 2025/2026. Lokasi ini dipilih karena
berdasarkan observasi awal, kemampuan siswa dalam menulis teks eksposisi masih
memerlukan peningkatan, khususnya dalam aspek pengembangan ide, penyusunan argumen,
dan penggunaan struktur teks. Selain itu, proses pembelajaran menulis di sekolah ini masih
dominan menggunakan metode konvensional berupa ceramah dan pemberian contoh,
schingga keterlibatan siswa dalam praktik menulis belum maksimal. Subjek penelitian ini
adalah siswa kelas VIII SMP Swasta Cenderamata. Seluruh siswa dalam kelas tersebut
dilibatkan sebagai subjek penelitian dengan pertimbangan bahwa penelitian ini difokuskan
pada analisis proses pembelajaran secara menyeluruh. Sementara itu, objek penelitian adalah
kemampuan menulis teks eksposisi melalui metode berbasis praktik, yang mencakup proses
pembelajaran, produk tulisan siswa, kendala yang dihadapi, serta solusi yang dapat dilakukan.
Data dalam penelitian ini sepenuhnya berupa data primer yang diperoleh langsung dari subjek
penelitian, yaitu siswa kelas VIII SMP Swasta Cenderamata. Data primer tersebut meliputi:
1) Hasil tulisan siswa, berupa teks eksposisi yang disusun melalui penerapan metode berbasis
praktik. 2) Hasil observasi, yaitu catatan mengenai aktivitas siswa dan guru selama proses
pembelajaran menulis berlangsung. 3) Hasil wawancara, berupa informasi yang diperoleh dari
siswa dan guru terkait pengalaman, kendala, serta persepsi mereka terhadap pembelajaran
menulis dengan metode berbasis praktik. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
dilakukan dengan beberapa cara, yaitu: 1) Observasi, digunakan untuk mengamati secara
langsung proses pembelajaran menulis teks eksposisi dengan metode berbasis praktik di kelas
VIII SMP Swasta Cenderamata. Observasi ini mencatat keterlibatan siswa, interaksi guru dan
siswa, serta langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan. 2) Wawancara, wawancara
dilakukan dengan guru Bahasa Indonesia dan beberapa siswa kelas VIII untuk memperoleh
informasi mengenai pengalaman, kendala, serta pendapat mereka terkait pembelajaran
menulis teks eksposisi dengan metode berbasis praktik. 3) Dokumentasi, dokumentasi
berupa hasil tulisan siswa dalam bentuk teks eksposisi yang dihasilkan selama proses
pembelajaran. Dokumen tulisan ini menjadi data utama untuk dianalisis dalam penelitian.
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model interaktif (Spradley & Huberman,
2024) yang meliputi tiga tahap: 1) Reduksi data, yaitu proses memilih, merangkum, dan
memfokuskan data penting sesuai tujuan penelitian. 2) Penyajian data, yaitu menyusun
informasi dalam bentuk uraian naratif, tabel agar lebih mudah dipahami. 3) Penarikan
kesimpulan/verifikasi, yaitu proses merumuskan temuan penelitian berdasarkan data yang

telah dianalisis. Untuk menjaga keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik
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triangulasi, yaitu pemeriksaan data melalui berbagai sumber, metode, dan waktu. Triangulasi
sumber dilakukan dengan membandingkan data dari siswa, guru, dan dokumen. Triangulasi
teknik dilakukan dengan membandingkan hasil observasi, wawancara, dan analisis dokumen.
Sedangkan triangulasi waktu dilakukan dengan mengumpulkan data pada waktu yang berbeda
untuk memastikan konsistensi informasi. Penggunaan triangulasi ini sejalan dengan
pandangan (Nurfajriani et al., 2024) dan (Fikri et al., 2025) yang menegaskan bahwa validitas
data dalam penelitian kualitatif dapat ditingkatkan melalui penggabungan berbagai sumber

dan metode.

HASIL

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif
mengenai kemampuan menulis teks eksposisi siswa kelas VIII SMP Swasta Cenderamata
melalui penerapan metode berbasis praktik. Melalui analisis yang mendalam berdasarkan hasil
observasi, wawancara, dan dokumentasi tulisan siswa, penelitian ini menghasilkan gambaran
menyeluruh mengenai proses pembelajaran, tingkat keterampilan menulis siswa, serta
efektivitas metode berbasis praktik dalam meningkatkan kualitas tulisan. Secara umum,
temuan penelitian menunjukkan adanya perkembangan yang signifikan dalam kemampuan
menulis siswa setelah metode ini diterapkan, meskipun beberapa kelemahan tetap dijumpai

dan memerlukan pembinaan lanjutan secara berkelanjutan.

Pada tahap awal sebelum metode berbasis praktik diterapkan, kondisi kemampuan
menulis siswa menunjukkan bahwa sebagian besar siswa masih berada pada kategori dasar.
Hasil analisis dokumen tulisan awal memperlihatkan bahwa siswa sebenarnya telah mampu
menentukan topik dan mengekspresikan gagasan secara umum, tetapi belum memahami
struktur teks eksposisi secara utuh. Tulisan-tulisan mereka belum menunjukkan kejelasan
tesis, argumentasi yang relevan, maupun penegasan ulang yang menjadi ciri khas teks
eksposisi. Misalnya, tulisan Eifan Sang Putra mengenai pentingnya menjaga kesehatan
menunjukkan bahwa siswa dapat menemukan isu yang tepat, namun penyampaian
argumennya masih sangat umum dan tidak terstruktur. Gagasan mengenai manfaat makanan
bergizi dituliskan secara singkat tanpa didukung penjelasan logis ataupun hubungan sebab-
akibat yang memadai. Kesalahan diksi dan struktur kalimat juga tampak sehingga

memengaruhi kejelasan keseluruhan teks.
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Kondisi serupa terlihat pada tulisan Rasya yang membahas manfaat olahraga pagi
hari. Meskipun topik yang dipilih relevan dengan kehidupan sehari-hari, penyajiannya masih
bersifat deskriptif dan tidak memenuhi karakteristik teks eksposisi. Argumentasi yang
disampaikan tidak menunjukkan bukti faktual atau uraian logis yang dapat memperkuat
pendapat. Pada tulisan Mukctarina Siregar mengenai dampak konsumsi kopi, ditemukan
adanya kesalahpahaman konsep karena argumen yang dituliskan tidak memiliki dasar faktual
dan tidak dibangun berdasarkan sumber yang dapat dipertanggungjawabkan. Sementara itu,
Mawari Ndruru menunjukkan sedikit kemajuan dalam hal struktur karena tulisannya mulai
mencerminkan elemen tesis—argumentasi—penegasan ulang. Namun demikian, penggunaan
bahasa masih mengalami banyak kekurangan, seperti kalimat yang tidak efektif, kesalahan
cjaan, dan ketidaktepatan tanda baca. Pada tulisan Zumiarman Zebua dan Simon Berkat
Waruwu, tampak bahwa siswa memiliki kepedulian terhadap isu lingkungan dan kesehatan,
tetapi belum mampu membangun argumentasi yang sistematis dan koheren. Secara
keseluruhan, data awal menunjukkan bahwa lemahnya kemampuan menulis siswa disebabkan
oleh pembelajaran yang selama ini lebih menekankan teori dan minim melibatkan siswa

dalam pengalaman menulis secara langsung.

Penerapan metode berbasis praktik membawa perubahan signifikan dalam proses
pembelajaran maupun hasil tulisan siswa. Pada tahap awal pembelajaran, guru memberikan
penjelasan mengenai struktur teks eksposisi secara rinci, disertai contoh konkret agar siswa
memperoleh gambaran yang jelas. Setelah itu, siswa dibimbing melalui langkah-langkah
menulis, mulai dari menentukan topik, menyusun kerangka tulisan, mengembangkan
argumen, hingga melakukan revisi secara bertahap. Setiap langkah dilakukan dengan
bimbingan intensif dan umpan balik dari guru, sehingga siswa memahami bahwa menulis
bukan sekadar menghasilkan teks akhir, tetapi merupakan rangkaian proses yang memerlukan
latihan, evaluasi, dan penyempurnaan. Proses ini sesuai dengan hakikat pembelajaran berbasis
praktik sebagaimana dijelaskan dalam BAB II, di mana keterampilan menulis dipandang

sebagai proses berkelanjutan yang harus dipraktikkan secara langsung.

Observasi selama pembelajaran menunjukkan bahwa keterlibatan siswa meningkat
secara signifikan. Siswa tampak lebih aktif mengajukan pertanyaan, berdiskusi dengan guru,
serta memperbaiki tulisan berdasarkan arahan yang diberikan. Guru menyatakan bahwa
metode berbasis praktik membuat siswa lebih antusias karena mereka terlibat langsung dalam
aktivitas menulis, bukan hanya menerima teori. Hal ini diperkuat oleh hasil wawancara siswa

yang menyatakan bahwa mereka merasa lebih mudah memahami struktur teks eksposisi
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ketika dipandu langkah demi langkah dan diberikan contoh secara konkret. Siswa juga
mengungkapkan bahwa bimbingan guru dalam memperbaiki kesalahan bahasa, struktur, dan

pilihan kata sangat membantu mereka dalam meningkatkan kualitas tulisan.

Analisis terhadap tulisan siswa setelah penerapan metode berbasis praktik
menunjukkan peningkatan yang cukup signifikan dalam berbagai aspek, terutama struktur,
logika penalaran, dan koherensi paragraf. Sebagian besar siswa mampu menyusun tesis secara
jelas, menjelaskan argumen secara lebih terarah, dan memberikan penegasan ulang yang lebih
sesuai dengan fungsi teks eksposisi. Penggunaan konjungsi kausal seperti karena, sehingga,
akibatnya, dan oleh karena itu menjadi lebih tepat dan konsisten, menunjukkan bahwa siswa
telah memahami cara membangun hubungan logis antar kalimat dan paragraf. Selain itu,
kualitas bahasa siswa juga mengalami peningkatan, misalnya penggunaan diksi yang lebih

tepat serta penyusunan kalimat yang lebih efektif.

Meskipun terjadi perkembangan positif, hambatan tetap muncul selama proses
pembelajaran. Berdasarkan wawancara, siswa mengungkapkan bahwa mereka masih
mengalami kesulitan dalam mengembangkan isi teks, khususnya dalam merumuskan
argumen yang logis dan didukung oleh data atau fakta. Keterbatasan kosakata juga menjadi
kendala yang membuat sebagian siswa belum mampu mengekspresikan gagasan secara tepat.
Guru mengonfirmasi bahwa beberapa siswa memang memerlukan pendampingan lebih
intensif dalam hal menyusun paragraf argumentatif, membangun koneksi logis, dan
memperbaiki kesalahan mekanik seperti ejaan dan struktur kalimat. Selain itu, guru menilai
bahwa metode berbasis praktik membutuhkan waktu lebih panjang dibandingkan dengan
metode ceramah, karena proses menulis dan revisi memerlukan perhatian dan waktu yang

lebih mendalam.

PEMBAHASAN

Dalam konteks penerapan metode pembelajaran, guru menilai bahwa metode
berbasis praktik tetap sangat layak dan efektif diterapkan karena dampaknya terhadap
peningkatan kemampuan menulis siswa terlihat nyata. Guru bahkan menyarankan agar karya
siswa dapat dipublikasikan melalui media digital atau cetak sebagai bentuk apresiasi dan
motivasi. Rekomendasi tersebut menunjukkan bahwa apresiasi terhadap hasil kerja siswa
menjadi faktor penting yang dapat meningkatkan motivasi belajar dan rasa percaya diri dalam

menulis.
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Secara keseluruhan, temuan penelitian ini sejalan dengan prinsip pembelajaran
berbasis teks dan teori pembelajaran menulis yang mewajibkan keterlibatan aktif siswa dalam
proses produksi teks (Imawati, 2017; Hudaa et al., 2025). Hasil penelitian ini juga mendukung
teori bahwa pembelajaran menulis yang berbasis praktik mampu meningkatkan kemampuan
menulis siswa secara kognitif maupun linguistik melalui latthan berkelanjutan, bimbingan
sistematis, dan pemahaman menyeluruh mengenai proses menulis. Peningkatan kemampuan
siswa tidak hanya tampak pada aspek struktur, tetapi juga pada kemampuan menyusun
gagasan secara runtut, membangun hubungan logis, memperbaiki kesalahan melalui revisi,
serta memahami bahwa menulis adalah proses yang membutuhkan perencanaan dan
penyempurnaan yang terus-menerus. Dengan demikian, dapat ditegaskan bahwa metode
berbasis praktik merupakan strategi pembelajaran yang efektif, relevan, dan layak diterapkan
secara lebih luas dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya dalam mengembangkan

kemampuan menulis teks eksposisi di tingkat SMP.

Implikasi penelitian, hasil penelitian ini memiliki implikasi penting dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya pada keterampilan menulis teks eksposisi di
tingkat SMP. Penerapan metode berbasis praktik terbukti mampu meningkatkan keterlibatan
siswa, kualitas proses menulis, serta hasil tulisan yang dihasilkan. Oleh karena itu, guru Bahasa
Indonesia disarankan untuk tidak hanya menekankan penguasaan teori, tetapi juga
memberikan ruang praktik yang sistematis dan berkelanjutan dalam pembelajaran menulis.
Metode berbasis praktik juga mendorong pembelajaran yang berpusat pada siswa (student-
centered learning) sebagaimana ditekankan dalam Kurikulum Merdeka. Selain itu, implikasi
praktis penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran menulis akan lebih efektif apabila
siswa dibimbing melalui tahapan menulis secara utuh, mulai dari perencanaan, penulisan draf,
hingga revisi, sehingga keterampilan berpikir kritis dan logis siswa dapat berkembang secara

optimal.

Batasan penelitian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu
diperhatikan dalam menafsirkan hasil penelitian. Pertama, penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif dengan subjek terbatas pada satu kelas VIII di SMP Swasta
Cenderamata, sehingga hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan ke populasi yang lebih
luas. Kedua, fokus penelitian hanya pada kemampuan menulis teks eksposisi melalui metode
berbasis praktik, sehingga tidak membandingkan efektivitas metode ini dengan metode
pembelajaran lainnya secara kuantitatif. Ketiga, keterbatasan waktu pelaksanaan

menyebabkan proses pendampingan dan latthan menulis belum dilakukan dalam jangka
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panjang, sehingga peningkatan kemampuan siswa belum diamati secara berkelanjutan dalam
periode yang lebih luas. Selain itu, penelitian ini belum mengkaji secara mendalam pengaruh
faktor individual siswa, seperti minat menulis dan kemampuan awal bahasa, terhadap hasil

pembelajaran.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, penelitian ini menyimpulkan bahwa
penerapan metode berbasis praktik secara nyata meningkatkan kemampuan menulis teks
cksposisi siswa kelas VIII SMP Swasta Cenderamata. Sebelum perlakuan, sebagian besar
siswa belum memahami struktur teks eksposisi secara utuh, ditandai dengan ketidakjelasan
bagian tesis, argumentasi yang belum runtut, penegasan ulang yang kurang tepat, serta
penggunaan bahasa yang belum efektif (kekeliruan diksi, ejaan, dan kalimat yang tidak
runtut). Setelah penerapan metode berbasis praktik, siswa menunjukkan perkembangan
positif baik dalam proses maupun produk tulisan: keterlibatan mereka meningkat dalam
setiap tahapan menulis (menemukan ide, menyusun kerangka, menulis draf, dan merevisi),
kemampuan menyusun argumentasi menjadi lebih runtut, hubungan antaraparagraf lebih
logis, dan penggunaan konjungsi logis, perumusan tesis, serta penyampaian argumen berbasis
fakta dan penalaran relevan semakin terampil. Walaupun demikian, masih ditemukan kendala
dalam pendalaman isi, penguatan argumen dengan contoh konkret, keterbatasan kosakata,
dan kesalahan mekanik, serta kebutuhan waktu yang lebih panjang bagi guru dalam
menerapkan metode ini, meskipun hasilnya terbukti lebih efektif dibandingkan metode

ceramah.

Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu pendidikan,
khususnya dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dan keterampilan menulis. Secara teoretis,
temuan ini memperkuat pandangan bahwa menulis merupakan keterampilan produktif yang
hanya dapat berkembang secara optimal melalui praktik langsung yang sistematis disertai
bimbingan bertahap dari guru. Penelitian ini juga memperkaya kajian mengenai efektivitas
metode pembelajaran berbasis praktik dalam kerangka pembelajaran berbasis teks (genre-based
approach), dengan menunjukkan bahwa metode ini mampu meningkatkan kualitas tulisan
siswa dari aspek struktur, argumentasi, dan penggunaan bahasa. Secara empiris, penelitian ini
menyediakan bukti kontekstual bahwa penerapan metode berbasis praktik di tingkat SMP

efektif untuk meningkatkan kemampuan menulis teks eksposisi, sehingga dapat menjadi

144 YASIN: Jurnal Pendidikan dan Sosial Budaya




Nurhasanah

rujukan bagi peneliti, pendidik, dan pengembang kurikulum dalam merancang pembelajaran

menulis yang lebih efektif dan bermakna.

Sejalan dengan keterbatasan penelitian yang masih berfokus pada satu sekolah dan
menggunakan desain yang terbatas, peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas
cakupan subjek pada jenjang pendidikan yang berbeda serta pada konteks sekolah negeri dan
swasta agar diperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai efektivitas metode
berbasis praktik. Penelitian berikutnya juga dapat menggunakan pendekatan kuantitatif atau
metode campuran (wixed methods) untuk mengukur peningkatan kemampuan menulis secara
lebih objektif dan terukur. Selain itu, pengombinasian metode berbasis praktik dengan model
pembelajaran lain, seperti Project Based Learning atau Problem Based 1earning, serta pengkajian
aspek-aspek lain seperti motivasi belajar, sikap siswa terhadap menulis, dan pemanfaatan
media digital dalam pembelajaran teks eksposisi, berpotensi memperkaya temuan dan

memberikan kontribusi yang lebih luas bagi pengembangan pembelajaran Bahasa Indonesia.
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